BAB I

ARTI DAN TUJUAN HUKUM
A. Arti Hukum

1. Pengertian Hukum

Berikut ini ada beberapa definisi dari para ahli :

a. E. Utrecht

Hukum adalah himpunan petunjuk-petunjuk hidup (perintah-perintah dan larangan-larangan), yang mengatur tata tertib dalam suatu masyarakat, dan oleh karena itu seharusnya ditaati oleh anggota masyarakta yang bersangkutan.

b. Mochtar Koesoema Atmadja

Hukum adalah suatu perangkat kaidah dan azas-azas yang mengatur kehidupan manusia dalam masyarakat, mencakup lembaga (institution) dan proses yang diperlukan untuk mewujudkan hukum itu dalam kenyataan.

c. Leon Duguit

Hukum ialah aturan tingkah laku para anggota masyarakat, aturan yang daya penggunaannya pada saat tertentu diindahkan oleh suatu masyarakat sebagai jaminan dari kepentingan bersama dan yang jika dilanggar menimbulkan reaksi bersama terhadap orang yang melakukan pelanggaran itu.

d. S.M. Amin, S.H.

Hukum dirumuskan sebagai berikut : kumpulan-kumpulan peraturan-peraturan yang terdiri dari norma dan sanksi-sanksi itu disebut hukum dan tujuan hukum itu adalah mengadakan ketatatertiban dalam pergaulan manusia, sehingga keamanan dan ketertiban terpelihara.

e. J.C.T. Simorangkir, S.H. dan Woerjono Sastropranoto, S.H.

Hukum itu ialah peraturan-perturan yang bersifat memaksa, yang menentukan tingkah laku manusia dalam lingkungan masyarakat yang dibuat oleh badan-badan resmi yang berwajib , pelanggaran mana terhadap peraturan-peraturan tadi berakibatkan diambilnya tindakan, yaitu dengan hukuman tertentu.
2. Unsur-unsur Hukum

Dari beberapa perumusan tentang hukum yang diberikan oleh para ahli tersebut, dapatlah diambil kesimpulan bahwa hukum itu meliputi beberapa unsur, yaitu :

a. Peraturan mengenai tingkah laku manusia dalam pergaulan masyarakat

b. Peraturan itu diadakan oleh badan-badan resmi yang berwajib

c. Peraturan itu bersifat memaksa

d. Sanksi terhadap pelanggaran itu adalah tegas

3. Ciri-ciri Hukum

Untuk dapat mengenal hukum itu kita harus dapat mengenal ciri-ciri hukum yaitu :

a. Adanya perintah dan/atau larangan

b. Perintah dan/atau larangan itu harus patuh ditaati setiap orang

Barangsiapa yang dengan sengaja melanggar sesuatu kaedah hukum akan dikenakan sanksi (sebagai akibat dari pelanggaran kaedah hukum) yang berupa hukuman.

Hukuman atau pidana itu bermacam-macam jenisnya, yang menurut Pasal 10 Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) ialah :

a. Pidana pokok, yang terdiri dari :
1) Pidana mati

2) Pidana penjara :

a) Seumur hidup

b) Sementara (setinggi-tingginya 20 tahun dan sekurang-kurangnya satu tahun) atau pidana penjara selama waktu tertentu

3) Pidana kurungan, sekurang-kurangnya satu hari dan setinggi-tingginya satu tahun

4) Pidana denda (sebagai pengganti human kurungan)

5) Pidana tutupan

b. Pidana tambahan, yang terdiri dari :

1) Pencabutan hak-hak tertentu

2) Perampasan (penyitaan) barang-barang tertentu

3) Pengumuman keputusan hakim

4. Sifat dari Hukum

Hukum itu mempunyai sifat mengatur dan memaksa. Ia merupakan peraturan-peraturan hidup kemasyarakatan yang dapat memaksa orang supaya mentaati tertib dalam masyarakat serta memberikan sanksi yang tegas (berupa hukuman) terhadap siapa yang tidak mau patuh mentaatinya.
B. Tujuan Hukum 
Berikut dijabarkan mengenai tujuan hukum yang dikemukakan oleh beberapa ahli :

1. Prof. Subekti, S.H.

Bahwa hukum itu mengabdi pada tujuan negara yang dalam pokoknya ialah mendatangkan kemakmuran dan kebahagiaan

2. Prof. Mr. Dr. L. J. Van Apeldoorn

Bahwa tujuan hukum ialah mengatur pergaulan hidup manusia secara damai. Hukum menghendaki perdamaian

3. Teori Etis

Bahwa hukuman itu semata-mata menghendaki keadilan. Karena menurut teori ini isi hukum semata-mata harus ditentukan oleh kesadaran etis kita mengenai apa yang adil dan apa yang tidak adil

4. Teori Utility

Tujuan hukum ialah menjamin adanya kebahagiaan sebesar-besarnya pada orang sebanyak-banyaknya. Kepastian melalui hukum bagi perseorangan merupakan tujuan utama daripada hukum
5. Teori Campuran (Bellefroid)

Isi hukum itu harus ditentukan menurut dua azas, yaitu azas keadilan dan azas faedah.

Dalam tulisannya “Rhetorica”, Aristoteles membedakan dua macam keadilan, yaitu keadilan distributif dan keadilan komulatif. 
Keadilan distributif ialah keadilan yang memberikan kepada setiap orang jatah menurut jasanya (pembagian menurut haknya masing-masing). 
Sedangkan keadilan komulatif ialah keadilan yang memberikan pada setiap orang sama banya    knya dengan tidak mengingat jasa-jasa perseorangan.
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